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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kombinasi ransum
komersil (CP511) dan dedak padi terhadap performa ayam broiler yang diberi
probiotik Bacillus amyloliquefaciens. Pada penelitian ini menggunakan 96 ekor
ayam broiler strain CP-707 umur 3 hari sampai umur 4 minggu. Perlakuan yang
diberikan terdiri dari 4 macam, yaitu : A. 0% dedak padi, B. 10% dedak padi, C.
20% dedak padi dan D. 30% dedak padi.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 8
ekor ayam. Peubah yang diamati antara lain konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, konversi ransum. Penelitian Ini dilaksanakan dari tanggal 3 Agustus 2008
sampai 3 September 2008 di kandang penelitian ternak unggas UPT Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan dedak padi sampai level
30% memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dedak padi sampai level 30% dapat dipakai dalam ransum
pada ayam broiler yang diberi probiotik Baciillus amyloliquefaciens.

Kata Kunci: Dedak padi, Ayam broiler, Probiotik Bacillus amyloliquefaciens,
Performa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran akan
kebutuhan gizi, maka terjadi peningkatan pada permintaan dan kebutuhan protein
hewani. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka salah satu alternatif usaha
yang efisien secara teknis dan ekonomis dalam menghasilkan zat-zat makanan
bergizi tinggi adalah ayam broiler. Ayam broiler memiliki banyak keunggulan,
diantaranya: jangka waktu berproduksi relatif cepat, praktis mengelolanya,
dagingnya yang lebih empuk dan rasanya lezat dengan harga yang relatif
terjangkau.

Usaha peternakan ayam broiler dapat berhasil secara umum ditentukan
oleh faktor bibit, pakan dan tata laksana. Pakan merupakan salah satu faktor yang
harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup dan kecepatan pertumbuhan. Biaya
terbesar dalam proses produksi adalah biaya pakan berkisar antara 60-70 % dari
seluruh total biaya produksi (Anggorodi, 1995) karena itu perlu dicari bahan
pakan alternatif yang baik kandungan nutrisinya, salah satu bahan pakan alternatif
tersebut adalah dedak padi.

Dedak padi merupakan bahan yang cukup potensial digunakan sebagai
bahan makanan ternak untuk daerah tropis seperti Indonesia sebagai swasembada
beras. Dedak padi merupakan bahan pakan yang disukai ternak. Dedak padi
merupakan salah satu hasil ikutan pertanian dari proses pengolahan gabah menjadi
beras yang tidak dikonsumsi oleh manusia. Dedak padi mudah didapat, murah
harganya dan mempunyai kandungan protein lebih tinggi dibandingkan dengan

serelia lainnya dan merupakan sumber kalori yang cukup tinggi (Rasyaf, 2002).



Dedak padi mengandung energi metabolisme 1630 kkal per kg, tetapi dalam
pemakaiannya harus hati-hati karena pemakaian dalam jumlah banyak
menyebabkan terjadinya kekurangan asam amino isoleusin dan tyrosin (Wahju,
1997). Siregar dkk (1980) menyatakan bahwa pemakaian dedak padi dalam
ransum ayam sampai taraf 30% bila kualitas dedak padi benar-benar baik maka
penggunaannya dapat ditingkatkan sampai 35% atau lebih. Ditambahkan oleh
(Rasyaf, 2002) dedak padi dapat digunakan sebagai campuran formula ransum
atau sebagai makan tambahan. Ditinjau dari kandungan gizinya, dedak padi
mengandung bahan kering 87,82%, protein kasar 10,64%, serat kasar 11,74%,
lemak 6,24%, BETN 42,01%, kalsium 0,44%, Fosfor 0,20% dan energi 16,30%.
(Analisa Laboratorium Makanan Ternak, Balai Besar Industri Agro, 2003)

Pencampuran ransum komersil dengan dedak padi dapat mengurangi biaya
pakan tetapi akibat pencampuran ini akan mengurangi ketersediaan zat-zat
makanan yang dibutuhkan oleh ayam. Untuk mengatasi hal ini ditambahkan
Bacillus amyloliquiefaciens sebagai probiotik. Bacillus amyloliquiefaciens
diketahui dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dari 61 menjadi 67%
(Wizna, 2007).

Probiotik merupakan suatu produk yang mengandung mikroba hidup non
patogen yang diberikan kepada ternak untuk memperbaiki laju pertumbuhan,
efisiensi ransum, konversi ransum dan kesehatan ternak (Stark dan Wilkinson
,1989). Fungsi probiotik selain meningkatkan efisiensi ransum, produksi telur dan
menurunkan kadar kolesterol telur serta kolesterol serum ternyata probiotik juga
mampu menghambat produksi amonia. Lactobacillus casei dalam ransum mampﬁ

menurunkan nitrogen non protein dalam darah, konsentrasi asam urat, amonia dan



urea dalam darah (Isshiki, 1979). Karakteristik probiotik yang baik adalah dapat
disimpan dalam jangka waktu panjang dalam kondisi lapangan serta dapat
meningkatkan performa ternak (Fuller, 1992).

Menurut (Cowan dan Stills, 1973), bakteri Bacillus amyloliquifaciens
bersifat sellulotik dan dapat mendegradasi serat kasar karena menghasilkan enzim
selulase dan hemiselulase. Disamping itu bakteri ini juga mengandung enzim alfa
amylase, urease, protease, xilanase, dan kitinase. Bacillus amyloliquefaciens dapat
hidup di dalam usus halus sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
ransum dan juga dapat meningkatkan kecernaan serat kasar. Dengan adanya
enzim yang dihasilkan oleh bakteri Bacillus amyloliquefaciens tersebut akan
terjadi perombakan terhadap zat-zat makanan didalam usus halus hal ini juga akan
menurunkan glukosa sebagai sumber energi. Bacillus amyloliquefaciens dapat
hidup di usus halus ayam sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
ransum dan juga meningkatkan kecernaan serat kasar.

Berdasarkan keterangan di atas banyaknya manfaat dari dedak padi, maka
potensi penggunaan dedak padi diharapkan dapat bermanfaat pada ayam broiler.
Untuk lebih mengetahui hasil dari pemberian dedak padi dan probiotik pada ayam
broiler, berdasarkan beberapa hal tersebut di atas penulis melakukan penelitian
dengan judul "Pengaruh Kombinasi Ransum Komersil (CP511) dan Dedak Padi
Terhadap Performa Ayam Broiler yang diberi Probiotik Bacillus

amyloliquefaciens”



B. Perumusan Masalah
Apakah kombinasi ransum campuran komersil (CP511) dengan dedak
mempunyai pengaruh terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan dan konversi

ayam broiler yang diberi probiotik Bacillus amyloliquefaciens ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi
pakan komersil (CP511) dengan dedak padi terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, dan konversi ransum pada ayam broiler yang diberi
probiotik Bacillus amyloliquefaciens.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi usaha
peternakan unggas berupa informasi penggunaan dedak padi dan probotik dalam
ransum. Selain itu dengan penambahan dedak padi, diharapkan menjadi bagian
dari keanckaragaman pakan potensial unggas yang punya nilai gizi tinggi dan

harga lebih murah.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah pemberian kombinasi ransum komersil
(CP511) dan dedak padi tidak mempengaruhi performa ayam broiler yang diberi

probiotik Bacillus amyloliquefaciens.




II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Probiotik

Probiotik berasal dari bahasa Yunani yang artinya adalah “untuk hidup”
dan pertama kali istilah probiotik digunakan oleh L. Illey dan S. Tillwell
pada tahun 1965 untuk menjelaskan substansi yang dihasilkan oleh suatu
organisme yang merangsang pertumbuhan organisme lain. Probiotik didefinisikan
juga sebagai organisme yang memberikan kontribusi terhadap keseimbangan
mikroba dalam usus. Crawford (1979) menjelaskan bahwa probiotik adalah kultur
dari svatu mikroorganisme hidup yang dimasukkan pada ternak melalui
pencampuran dalam ransum untuk menjamin ketersediaan populasi bagi
organisme di dalam usus. Kultur tersebut mengandung bakteri spesifik, tahan
dalam situasi kering dan suhu lingkungan tertentu serta menghasilkan respon
optimum dalam jarak dosis tertentu. Stark dan Wilkinson (1989) mendefinisikan
probiotik yaitu suatu produk yang mengandung mikroba hidup non patogen, yang
diberikan pada hewan untuk memperbaiki laju pertumbuhan, efisiensi konversi
ransum dan kesehatan hewan.

Menurut Fuller (2002) keseimbangan mikroba usus akan tercapai apabila
mikroba yang menguntungkan dapat menekan mikroba yang merugikan, dimana
mikroba patogen yang merugikan didesak keluar dari ekosistim saluran
pencernaan oleh mikroba normal saluran pencernaan atau mikroba yang
menguntungkan (Utomo, 2002). Keseimbangan ini dapat tercapai apabila
perbandingan antara mikroba yang menguntungkan terhadap mikroba yang

merugikan adalah sebesar 85 % : 15 % (Philip, 1993).



Penggunaan probiotik yang mengandung Lactobacillus sp sudah banyak
digunakan pada ayam pedaging maupun ayam petelur, yang hasilnya terjadi
peningkatan bobot badan dan produksi telur. Penambahan kultur Lactobacillus
acidophilus dan Lactobacillus casei dalam ransum ayam petelur dapat
meningkatkan produksi hen-day-egg-production, memperbaiki rasio konversi
ransum dan meningkatkan bobot serta kualitas telur (Tortuero dan Fernandez,
1995).

Dalam saluran pencernaan ayam normal terdapat mikroba yang dominan ,
yaitu Lactobacillus acidophillus (Smith dan Biyatmoko, 1999). Hasil penelitian
Kondavera dkk., (1994) dari sebuah penelitian mamperlihatkan adanya
peningkatan jumlah Lactobacillus dibagian lumen dan epitel tembolok dan sekum.
Sebaliknya penambahan Lactebacillus menunjukkan peningkatan jumlah mikroba
yang menguntungkan dalam usus dan mengurangi bakteri Enterococci (Fuller,
1992).

Komposisi mikroba dalam usus hewan dewasa sebenarnya dalam keadaan
dinamis, komposisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti makanan,
pengobatan, stress lingkungan (temperatur dan kelembaban), stres individual
(kondisi tubuh ternak), panjang usus, respon imun dan spesies hewan (Fuller,
2002).

Beberapa mikroba yang telah direkomendasikan oleh beberapa peneliti

sebagai sumber probiotik disajikan pada Tabel 1.




Tabel 1. Nama Dagang Probiotik dan Kandungan Mikroba

Produk Jenis Mikroba

Farlac Streptococcus faecium SF-68

FraSacc Saccharomyces cerevisiae

Gist Brocadest Unknown Yeast

Bio Plus Bacillus subtilis, Bacillus lecheniformis
Toyoserin Bacillus toyoi

Kem Pro Saccharomyces cerevisiae

Lacto Sacc Lactobacillus, Streptococcus, Yeast, Enzimes
Bio savor Lactobacillus acidophillus, L.plantarum
Allac Lactobacillus, Streptococcus

Sumber : Mulder, er al. (1997)

Karakteristik probiotik yang baik adalah mengandung sel bakteri dan sel
yeast hidup dalam jumlah yang besar, mengandung satu atau lebih strain spesifik
dari host (induk semang) dan berspektrum luas, mempunyai kemampuan untuk
berkolonisasi dalam saluran intestinal (resisten terhadap cairan lambung dan asam
empedu) ketika dicerna, serta cepat aktif dan dapat disimpan dalam jangka waktu
panjang dalam kondisi lapangan, serta dapat meningkatkan performans ternak
(Fuller, 1992). Prinsip kerja probiotik menurut Fuller (2002) meliputi ; 1)
kompetisi untuk mendapatkan zat makanan dan 2) kompetisi mendapatkan tempat

adhesi pada dinding usus.

B. Potensi Bacillus amyloliquefaciens Sebagai probiotik.

Bacillus amyloliquefaciens berasal dari dalam tanah yang ditemukan oleh
seorang ahli biologi Jepang yang bernama Fukumoto pada tahun 1942 (Priest et
al, 1987). Juga dikatakannya bahwa Bacillus amyloliquefaciens merupakan
bahagian dari spesies atau subspesies dari Bacillus subtilis. Koumoutsi et al.,
(2004) melaporkan bahwa Bacillus subtilis dan Bacillus amyloliquefaciens
mempunyai banyak kesamaan dimana sequensing genom strain Bacillus

amyloliquefaciens FZB42 mempunyai 50% lebih dari asam aminonya sama




dengan Bacillus subtilis 168.

Bacillus amyloliquefaciens FZB42 memproduksi antifungal lipopeptida,
surfactin, fengycin, bacillomycin D dan anti bakterial polyketide bacillaene serta
enzim alfa-amilase, beta glucanase, metalloprotease dan serin protease.
Perusahaan makanan memproduksi secara komersil beberapa enzim yang
dihasilkan oleh Bacillus amyloliquefaciens dan Bacillus subtilis seperti alfa-
amilase, alfa acetolactate, decarboxylase, beta glucanase, hemicellulase,
maltogenic amylase, protease dan xylanase (Luizmeira.com, 2005).

Bacillus amyloliquefaciens dapat digunakan sebagai probiotik karena bisa
hidup pada kondisi lingkungan dengan pH berkisar 4 — 6, kelembaban 50 — 90%
dan suhu 25 — 33 °C (Sutedjo et al, 1991). Temperatur optimal untuk
pertumbuhan bakteri Bacillus amyloliquefaciens pada medium nutrien broth
adalah 40°C, populasi bakteri ini pada rentangan suhu 2-8 °C adalah 11 —
38x10°CFU/ml dan rentangan suhu 8-80 °C adalah 5 — 40x10°CFU/ml (Wizna.,
2007b). Pritchet (1979) melaporkan bahwa kisaran suhu antara 25 — 30 °C sangat
baik untuk pertumbuhan bakteri tanah. Bakteri tanah mempunyai suhu minimum
15°C suhu optimum 25-37°C dan suhu maksimum 45-55°C. Bakteri Bacillus sp
tumbuh dibawah kondisi aerobik sampai anaerobik fakultatif, berukuran lebar 0,3
— 2,2 mikron, panjang 1,2 — 7 mikron (Wilson, 1996). Pemberian suspensi
Bacillus amyloliquefaciens secara oral (6.10° CFU/ml) pada broiler saat DOC
didapatkan 19.58 x 10'° CFU Bacillus amyloliquefaciens /gram usus halus segar
saat ayam berumur 4 minggu Wizna (2007b). Selanjutnya diperoleh efisiensi
penggunaan ransum meningkatkan dari 61% menjadi 67%, litter tidak basah dan

persentase karkas meningkat dari 67% menjadi 72%. Dengan hanya satu kali



pemberian suspensi Bacillus amyloliquefaciens pada broiler saat DOC ternyata
bakteri tersebut bisa bertahan sampai ayam berumur 4 minggu (umur
pemotongan), berarti bakteri ini berpotensi untuk dijadikan probiotik.
Karakteristik yang unik dari Bacillus sp adalah menghasilkan spora tahan
panas, mempunyai kemampuan mendegradasi xilan dari karbohidrat, tumbuh
dengan baik pada suhu 35 - 37 °C, tahan terhadap pasteurisasi dan mampu
tumbuh pada larutan garam berkonsentrasi tinggi (10%) (Cowan dan Still’s,
1973). Selanjutnya Priest er al, (1987) mengatakan bahwa Bacillus
amyloliquefaciens menghasilkan enzim alpha amylase yang digunakan
menghidrolisis pati dan dapat mensintesis subtilisin yaitu suatu enzim yang

mengkatalis protein sebagaimana halnya enzim tripsin.

C. Probiotik untuk {ernak unggas

Mikroba utama yang terdapat dalam tembolok dan usus halus ternak
unggas adalah Lactobacillus sp, Streptococcus sp dan Escherichia coli (Fuller,
1992). Pada Ternak ayam yang diberi direct feed microbials ternyata bakteri
dalam sekum menunjukkan peningkatan aktivitas dan produksi asam lemak
terbang (Szylit e al., 1988). Asam lemak terbang pada ternak unggas berguna
sekali karena selain sebagai sumber energi juga memiliki efek bakteriostatik dan
bakterisidal yang dapat menurunkan atau mengeliminir kolonisasi Salmonella
thypimurium dalam usus dan sekum (Corrier er al., 1991). Efek adanya asam
lemak terbang terhadap sifat bakteriostatik dan bakterisidal saluran pencernaan,
disebabkan karena turunnya pH dalam usus dan sekum dengan adanya pelepasan

proton menyebar ke dalam sel bakteri, sehingga dapat memperbaiki tingkat



kesehatan ternak unggas dengan menghambat, bahkan membunuh bakteri patogen
(Hinton, 1990).

Mekanisme interaksi metabolik yang terjadi dalam saluran pencernaan
adalah sebagai berikut; 1) adanya kompetisi antara mikroba dan mikroba non
indigenous terhadap zat makanan dalam jumlah yang terbatas, 2) elaborasi oleh
mikroba metabolit sehingga menghambat multiplikasi mikroba non indigenous, 3)
membuat kondisi lingkungan mikroba yang dapat memperkecil jumlah mikroba
non indigenous, 4) adanya kompetisi antara mikroba dengan mikroba non
indigenous terhadap lokasi yang berhubungan dengan mukosa intestinal (Fuller,
1992 dan Lopez, 2000). Pemberian kultur Bacillus subtilis kering sebesar 0,1 %
dalam ransum basal dapat meningkatkan jumlah Lactobacillus dalam usus halus.
Peningkatan populasi Lactobacillus ini diduga karena Bacillus subtilis mampu
berasosiasi dalam dinding saluran pencemnaan dan meningkatkan jumlah
Lactobacillus alami, pada akhirnya dapat menekan mikroba yang tidak diiginkan
seperti Escherichia coli dan Salmonella sp (Jin et al., 1996).

Penggunaan probiotik yang mengandung Lactobacillus sp sudah banyak
digunakan pada ayam pedaging maupun ayam petelur, yang hasilnya terjadi
peningkatan bobot badan dan produksi telur. Penambahan kultur Lactobacillus
acidophilus dan Lactobacillus casei dalam ransum ayam petelur dapat
meningkatkan produksi hen-day-egg-production, memperbaiki rasio konversi
ransum, dan meningkatkan bobot serta kualitas telur (Tortuero dan Fernandez,
1995). Hasil penelitian Mohan et al, (1995) yang menggunakan probiotik
sebanyak 100 mg/kg ransum dapat meningkatkan produksi telur sebesar 5 %,

sedangkan bila probiotik diberikan dalam jumlah lebih banyak (150 mg/kg
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ransum) dapat menurunkan kadar kholesterol serum dari 176,5 mg/10 ml menjadi
114,3 mg/10 ml. Penggunaan Lactobacillus acidophillus nyata meningkatkan
produksi telur, memperbaiki konversi ransum, serta menurunkan kadar kholesterol
kuning telur, tetapi lipid dan trigliserida dalam kuning telur dan serum tidak
berbeda nyata (Torture dan Fernandez, 1995). Fungsi probiotik selain
meningkatkan efisiensi ransum, produksi telur dan menurunkan kadar kolesterol
telur serta kolesterol serum, ternyata probiotik juga mampu menghambat produksi
amonia. Lactobacillus casei dalam ransum, mampu menurunkan nitrogen non
protein dalam darah, kosentrasi asam urat, amonia dan urea dalam darah (Isshiki,
1979). Lactobacillus acidophillus, Lactobacillus faecum dan Bacillus subtilis
mampu menurunkan kosentrasi amonia dalam ekskreta dan litter ayam pedaging

(Chiang dan Hsieh, 1995).

D. Ransum komrsil dan dedak padi
1. Ransum komersil
Ransum adalah satu jenis atau campuran dari beberapa bahan

pakan yang diberikan untuk ternak dalam waktu 24 jam (Anggorodi, 1990).
Selanjutnya Wahju (1997) menyatakan bahwa ransum ayam pedaging harus
mengandung energi yang cukup untuk membantu reaksi-reaksi metabolik,
menyokong energi pertumbuhan dan memperhatikan suhu tubuh.

Menurut Wiharto (1986) tujuan utama dalam pemberian ransum adalah
menjamin bertambahnya bobot badan selama masa pertumbuhan. Wawan (2003)
menyatakan bahwa pakan dapat dikatakan baik jika mampu memberikan seluruh

kebutuhan nutrisi secara cepat, baik jenis, jumlah serta imbangan nutrisi tersebut
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bagi ternak. Bahan nutrisi digunakan untuk keperluan hidup pokok dan
kelebihannya akan digunakan untuk produksi dan reproduksi.

Ransum merupakan bahan makanan yang memenuhi kebutuhan akan zat-
zat makanan yang seimbang dan tepat (Rasyaf, 2002). Lebih lanjut ransum
digunakan untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi, meliputi perbaikan sel
atau jaringan yang rusak (Pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi).
Rasyaf (2002) menyatakan ransum jadi sudah ada sejak tahun 1960-an dimana
ternak ayam ras kala itu masih sepi. Pabrik-pabrik besar mulai berdiri tahun 1970-
an dan semakin menjamur disekitar tahun 1980-an. Oleh sebab itu ada 4 kriteria
untuk memilih ransum buatan pabrik, yaitu : 1). Dari pabrik mana ransum
dihasilkan, 2). Diadakan uji laboratorium makanan ternak, 3). Hasil ransum
tersebut terhadap produksi, dan 4). Harga ransum tersebut. Dipasaran ransum
buatan pabrik ini disebut juga makanan komplit.

Wiharto (1986) menyatakan bahwa makanan komplit merupakan makan
yang siap untuk diberikan pada ternak ayam dengan kandungan gizi sesuai dengan
batasan umur dan tingkatan-tingkatan ayam. Rasyaf (2002) menyatakan bahwa
ransum komersil adalah ransum jadi yang dijual di toko-toko perlengkapan
unggas (Poultry Shop). Ransum ini merupakan ransum yang terdiri dari beberapa
bahan makanan yang disusun menurut kebutuhan gizi yang bersangkutan.
Dipasaran banyak beredar merek pakan ayam ras pedaging yang didasarkan pada
periode pertumbuhannya, berbagai merek ransum ayam broiler tetap sama
kandungan nutrisinya, dengan protein kasar sekitar 22% dan energi metabolis
sekitar 3200 kkal’kg. Kandungan zat makanan ransum komersil CP511 berkisar

protein kasar 21%, lemak kasar 4%, serat kasar 4%, kalsium 0,90%, pospor
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0,70%, energi metabolis 3000% (Berdasakan label dan brosur komersil, PT.
Charon Phokpand, 2008).

Murtidjo (1987) menyatakan agar beternak sesuai dengan yang diharapkan
maka harus memiliki pengetahuan akan ransum ayam broiler yang tepat dan baik.
Untuk lebih jelas syarat mutu ransum yang beredar di Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Syarat Mutu Ransum Broiler Produksi Pabrik di Indonesia.

Karakteristik Pakan awal Pakan penggemukan
Kadar Air, maks % (b/b) 14,0 14,0
Potein kasar, maks (b/b) 21,0 19,0
Lemak Kasar, maks ( b/b) 2 2.5
Serat kasar, maks (b/b) 4,0 4,6
Abu, maks % (b/b) 6,5 6,5
Kalsium (Ca), % (b/b) 0,9-1,1 0,9-1,1
Posfor (P), %( b/b) 0,7-0,9 0,7-0,9

Sumber : Murtidjo (1987)

Selanjutnya Rasyaf (2002) juga menyatakan bahwa warna dan bentuk dari
pada ransum mempengaruhi konsumsi ternak unggas, ransum yang berwarna
terang lebih disukai daripada ransum yang berwarna gelap. Hasil penelitian yang
menggunakan 4 galur ayam pedaging, menunjukkan bahwa keempat galur
tersebut memberikan respon bobot badan yang berbeda terhadap satu jenis pakan
yang diberikan.

2. Dedak padi

Dedak padi merupakan salah satu hasil ikutan pertanian mulai dari proses

pengolahan gabah menjadi beras yang tidak dikonsumsi oleh manusia. Dedak padi

mudah didapat, murah harganya dan mempunyai kandungan protein lebih tinggi
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dibandingkan dengan serelia lainnya dan merupakan sumber kalori yang cukup
tinggi (Rasyaf, 1990). Dedak padi mengandung energi metabolisme 1630 kkal/kg,
tetapi dalam pemakaiannya harus hati-hati karena pemakaiannya dalam jumlah
yang banyak dapat menyebabkan akan terjadinya kekurangan asam amino
isoleusin dan tyrosin (Wahju, 1997). Siregar dkk., (1980) menyatakan bahwa
pemakaian dedak halus yang berkualitas baik dapat digunakan dalam ransum
ayam sampai taraf 30% atau lebih, Ditambahkan oleh Rasyaf (1992) dedak dapat
digunakan hingga 35% dari total formula ransum dimana kandungan protein
dedak halus 12-13% dan serat kasar 12%.

Menurut Tillman (1989), bekatul padi dan dedak padi berasal dari
penggilingan padi. Kulit padi mengandung silika 20% atau lebih dan kulit paling
luar tidak berguna sama sekali sebagai makanan ternak, bila dedak padi
mngandung banyak kulit, maka kadar proteinya akan berkurang dan kadar serat
kasarnya bertambah.

Menurut jenisnya dedak padi dapat dibedakan menjadi 4 macam : dedak
kasar, dedak halus, dedak lunteh dan bekatul. 1). Dedak kasar terdiri dari pecahan
kulit gabah yang tercampur sedikit kulit beras sehingga kadar serat kasamnya
paling sedikit 25%, 2). Dedak halus, terdri dari pecahan kulit gabah seperti dedak
kasar tetapi lebih banyak bercampur kulit beras sehingga kadar serat kasarnya
paling sedikit 20%, 3). Dedak lunteh, terdiri dari sedikit pecahan kulit gabah dan
banyak campuran kulit beras sehingga serat kasamya kurang dari 12%, 4).
Bekatul terduri dari campuran: sedikit sekali pecahan kulit gabah dan banyak kulit
beras sehingga serat kasarnya kurang dari 6%. Dalam penggunaanya, dedak

lunteh dan bekatul sering di pakai untuk komposisi pakan ternak unggas. Dedak
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lunteh dan bekatul disebut bahan baku sumber energi, tetapi serat kasarnya Irelatif

tinggi. Maka dalam praktek penggunaanya berkisar 10% sampai 30%.

E. Ayam Broiler

1. Deskripsi Ayam Broiler

Murtidjo (1991) menyatakan bahwa ayam broiler adalah strain ayam hasil
budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis, dengan ciri khas
pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan kecil, siap dipotong
pada usia relatif muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak.
Ditambahkan oleh Nazaruddin dan Bambang (1994) bahwa ayam broiler adalah
Jenis ayam yang efisien diternakkan untuk diambil dagingnya. Ayam broiler
adalah ayam jantan dan betina muda yang berumur dibawah 8 minggu ketika
dijual dengan bobot tubuh tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat dan
mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik serta banyak
(Rasyaf, 2002).

Pertumbuhannya merupakan salah satu parameter yang paling penting
untuk membentuk keberhasilan produksi ternak yang diinginkan. Menurut
Anggorodi (1995) pertumbuhan adalah pertambahan dalam bentuk urat daging,
tulang, jantung dari semua jaringan tubuh lainya secara merata. Untuk
pertumbuhan, ayam broiler membutuhkan unsur gizi yaitu protein, karbohidrat,
vitamin, mineral dan air, dimana setiap unsur tersebut saling terkait dan saling
mempengaruhi (Rasyaf, 2002). Kecepatan pertumbuhan ternak dapat dinyatakan
dengan pertambahan bobot badan setiap minggu (Card dan Nesheim, 1972). Scott
et al., (1982) menyatakan bahwa pertumbuhan yang cepat terjadi pada umur 4-7

minggu. Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas ransum
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yang dikonsumsi, ditambahkan juga bahwa ransum merupakan salah satu faktor
yang menduduki prioritas utama dalam menentukan kecepatan pertumbuhan
(Wahju,1997).

2. Kebutuhan zat-zat makanan dalam ransum ayam broiler

Ransum adalah satu jenis atau campuran dari beberapa bahan pakan yang
diberikan untuk ternak dalam waktu 24 jam (Anggorodi, 1990). Selanjutnya
Wahju (1997) menyatakan bahwa ransum ayam pedaging harus mengandung
energi yang cukup untuk membantu reaksi-reaksi metabolik, menyokong energi
pertumbuhan dan memperhatikan suhu tubuh. Ditambahkan oleh Rasyaf (2002)
bahwa ransum merupakan kumpulan bahan pakan yang layak dimakan oleh ayam
yang disusun menurut aturan tertentu.

Makanan ayam adalah bahan baku yang berasal dari tanaman, hewan serta
hasil ikutan untuk memenuhi gizi sesuai kebutuhan tipe ayam supaya dapat
berproduksi secara optimal (Murtidjo,1987). Wahju (1997) menyatakan bahwa
makanan merupakan salah satu faktor yang menentukan kecepatan pertumbuhan,
karena itu dalam menyusun ransum harus diperhatikan keseimbangan zat-zat
makanan sesuai kebutuhan ayam broiler tersebut.

Menurut North (1984) kebutuhan zat-zat makanan untuk ayam broiler
periode starter adalah 22%-24% protein kasar dengan energi metabolisme 2800-
3400 Kkal/kg ransum. Wahju (1997) menyatakan bahwa kebutuhan ayam broiler
umur 0-6 minggu untuk protein adalah 23%, lemak 5,5%-8%, Kalsium 1%,
Phospor 0,5%-7% dan ME 3200 Kkal’kg ransum. Menurut Tami (1988)
kandungan protein ransum ayam broiler adalah 23%, serat kasar 4%, lemak 6%,

kalsium 1%, phospor 0,6%, dan ME 2800 Kkal/kg ransum.
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Menurut Rasyaf (2002) kebutuhan protein ayam broiler pada masa starter
sebesar 23%, energi metabolisme 3000 kkal’kg ransum, mineral Ca 1% dan P
0,45%, sedangkan pada masa finisher kebutuhan protein sebesar 20-25%, energi
metabolisme 2860-3410 kkal/kg ransum, mineral Ca 0,8% dan P 0,45% . Menurut
Kartasudjana dan Suprijatna (2006) kebutuhan ayam broiler adalah protein 22%,
energi metabolisme 3000 kkal/kg ransum, serat kasar 5%, lemak 8%, kalsium 1%,
dan phosphor 0,45% sampai ayam tersebut dipanen.

Menurut Murtidjo (1987) ayam broiler yang diberikan ransum dengan
kadar protein rendah dan energi tinggi akan mengkonsumsi ransum lebih sedikit
dan sebaliknya jika ransum yang diberikan memiliki kadar protein tinggi dan
energi rendah maka tingkat konsumsi ransum lebih banyak.

3. Konsumsi ransum ayam broiler

Konsumsi ransum merupakan jumlah makanan yang dihabiskan ayam
dalam jangka waktu tertentu Scott ef al., (1982). Konsumsi ransum merupakan
selisih antara jumlah ransum yang disediakan dengan sisa ransum yang tidak
dikonsumsi.

Konsumsi ayam broiler dari minggu keminggu bertambah sesuai dengan
pertambahan umurnya. Muslim (1993) menyatkan bahwa konsumsi rata-rata ayam
broiler umur 2-4 minggu 64,29 gram/hari dan dari umur 4-6 minggu adalah 120
gram/hari. Menurut Wahju (1997) konsumsi ayam broiler jantan umur 3 minggu
sebesar 54 gram/ekor/hari, ayam broiler betina sebesar 47 gram dan ayam broiler
jantan umur 5 minggu adalah sebesar 93 gram/ekor/hari, ayam broiler betina
sebesar 69 gram/ekor/hari. Djanah (1985) menambahkan bahwa pada minggu

pertama perlu disediakan makanan 5 kg untuk 100 ekor ayam, selanjutnya setiap
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minggu pemberian makanan tersebut ditingkatkan sehingga pada minggu keenam
perlu disediakan ransum 30 kg untuk 100 ekor ayam broiler.

Kartasudjana dan Suprijatna (2006) manyatakan bahwa pemeliharaan
ayam broiler tanpa pemisahan jantan dan betina (straight run), dengan waktu
pemeliharaan 5 minggu, yang diberikan ransum dengan EM 3000 kkal/kg dan
protein ransum 22%, ransum yang dihabiskan sekitar 2,5 kg/ekor, bobot badan
yang dihasilkan berkisar 1,2 — 1,3 kg/ekor. Menurut Charoen Pokphand (2005)
ransum yang dikonsumsi ayam broiler sampai 8 minggu sebanyak 6489 g.

4. Pertambahan bobot badan

Menurut Rasyaf (2002) pertambahan bobot badan adalah berat badan pada
waktu sekarang dikurangi berat badan waktu yang lalu, pengurangan bobot badan
ini dilakukan dalam kurun waktu satu minggu sehingga untuk mendapatkan
pertambahan bobot harian, bobot ini dibagi dengan tujuh hari. Ditambahkan oleh
Kartasudjana dan Suprijatna (2006) manyatakan kecepatan pertumbuhan dapat
diukur dengan menimbang pertambahan bobot badannya secara berulang dalam
setiap hari atau setiap minggu.

Siregar dkk., (1980) yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan
ayam broiler dipengaruhi oleh kandungan zat makanan yang terdapat dalam
ransum yang sesuai dengan kebutuhannya. Pertambahan bobot badan dipengaruhi
oleh jumiah dan kualitas ransum yang dikonsumsi, dimana ransum merupakan
salah satu faktor yang menduduki prioritas utama dalam menentukan pertambahan

kecepatan pertumbuhan (Wahju, 1997).
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5. Konversi ransum ayam broiler

Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah (kg) ransum yang
konsumsi dengan pertambahan berat badan (Card dan Nesheim, 1972). Kualitas
ransum sangat menentukan besar kecilnya konversi ransum yang didapat. Ransum
yang bermutu baik dengan kandungan gizi yang cukup dan seimbang mempunyai
palatabilitas tinggi menjadi konversi ransum yang dihasilkan semakin baik.
Sebaliknya ransum yang bermutu rendah dengan npalatabilitas yang rendah
menghasilkan konversi ransum yang semakin tinggi (Anggorodi, 1990). Rasyaf
(2002) menambahkan bahwa konversi ransum masa awal dengan masa akhir
pertumbuhan ayam berbeda dan mulai menurun setelah umur 4 minggu,
sedangkan ransumnya bertambah terus. Rasyaf (2002) menyatakan bahwa ayam
broiler umur 6 minggu dengan energi metabolisme 3000 Kkal/kg ransum dan
protein kasar 22% dapat memberikan nilai konversi ransum 2,1. Sedangkan
ransum yang mengandung energi metabolisme 3000 Kkal/kg ransum dan protein
kasar 22,5% memberikan konversi ransum 1,87 (Anggorodi, 1995).

Menurut Siregar ef al, (1980) konversi ransum adalah ratio
(perbandingan) antara jumlah ransum yang dihabiskan sampai umur tertentu
dengan pertambahan bobot badan tertentu, semakin kecil angka konversi berarti
semakin baik tingkat pemberian. Konversi ransum dipengaruhi oleh kadar protein,
energi ransum, umur, jenis kelamin, bangsa ayam, tersedianya zat-zat makanan
dalam ransum, temperatur lingkungan dan kesehatan ayam. Santoso (2002)
menyatakan bahwa konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah unit
konsumsi pakan dengan jumlah unit produk yang dihasilkan ternak (misalnya
pertambahan bobot badan) dalam satu waktu.
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Menurut Charoen Pokphand (2005) konversi ransum dari minggu ke-1
sampai minggu ke-4 pemeliharaan rata-rata sebagai berikut: 0,93; 1,23; 1,40;
1,52;. Rata-rata konversi ransum ayam pedaging sebaiknya 2, artinya 2 kg ransum
menghasilkan 1 kg daging dan jika konversi kurang dari 2 adalah lebih baik
(Blakely dan Bade, 1992).

Konversi dapat menentukan efisiensi usaha ternak dan berbagai pegangan
produksi karena melibatkan bobot badan dan konsumsi (Rasyaf, 2002). Santoso
(1987) menambahkan bahwa tujuan utama beternak unggas adalah untuk

mendapatkan keuntungan yang maksimum.

F. Pertumbuhan dan Faktor — Faktor yang Mempengaruhi

Soeharsono (1976) menyatakan bahwa pertambahan adalah proses yang
kompleks dimana berat kerangka tubuh bertambah persentasenya dari berat
semula beberapa saat setelah menetas dan pertambahan berat badan akan
berkurang secara bertahap dengan meningkatnya umur ayam.

Menurut Anggorodi (1990) pertumbuhan murni mencakup pertambahan
dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan pembangun seperti: urat-urat, daging,
tulang, jantung, otak serta seluruh jaringan tubuh lainnya kecuali jaringan lemak,
penambahan bobot akibat penimbunan lemak atau penimbunan air disebut
pertumbuhan tidak murni.

Jumlah konsumsi ransum yang tinggi, bukan merupakan jaminan mutlak
bagi ayam broiler untuk mencapai produksi yang optimal, hal ini dipengaruhi oleh
kualitas bahan-bahan yang digunakan dan keserasian nilai gizi dalam ransum
harus sesuai dengan kebutuhan ayam broiler yang mengkonsumsinya Siregar

dkk., (1980). Menurut Rasyaf (2002) konsumsi ransum merupakan kegiatan
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masuknya sejumlah unsur nutrisi yang ada di dalam ransum yang telah tersusun
dari berbagai bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler.

Menurut Sugeng (2003) bahwa tujuan pemberian pakan atau ransum
dibedakan menjadi 2 golongan yaitu makanan perawatan, untuk mempertahankan
hidup dan kesehatan dan makanan produksi untuk pertumbuhan dan pertambahan
berat badan. Kemudian Sumoprastowo (2003) menambahkan bahwa ransum
sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan hewan. Jumlah yang berkualitas
dan kualitasnya mencukupi sehari-harinya secara teratur merupakan kunci
keberhasilan pertumbuhan hewan.

Siregar dan Betta (1985) menyatakan bahwa yang perlu diperhatikan
dalam formulasi ransum maupun pemberiannya kepada ternak adalah kemampuan
ternak itu mengkonsumsi ransum tersebut. Ransum yang akan diberikan harus
telah diperhitungkan sesuai dengan jumlah zat-zat gizi yang dibutuhkan. Rangkuti
dkk., (1971) menyatakan bahwa konsumsi bahan makanan erat hubungannya
dengan pertambahan berat badan.

Rasyaf (1994) menyatakan dalam konsumsi pakan yang paling utama
diperhatikan adalah kesehatan ayam, karena ayam yang sakit tidak akan mampu
makan sesuai kebutuhannya. Faktor—faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum
adalah besar badan, kesehatan ternak, bentuk makanan, temperatur lingkungan,
imbangan zat-zat makanan, kecepatan pertumbuhan dan yang terpenting adalah
kandungan energi dalam ransum (Wahju, 1997). Siregar dkk, (1980)
menambahkan bahwa besar badan, aktifitas, suhu didalam badan, disekitar
kandang, kualitas dan kuantitas ransum seperti cara pengolahan juga

mempengaruhi konsumsi ransum.
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Faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum adalah a) faktor ternak itu
sendiri, bobot badan, status fisiologi, potensi genetik, tingkat produksi dan
kesehatan ternak, b) faktor ransum yang diberikan : bentuk dan fisik, komposisi
zat-zat gizi, frekuensi pemberian, keseimbangan zat-zat gizi dantositas ataupun
antinutrisi, ¢) faktor lain berupa : suhu, kelembaban, udara, curah hujan, lama
siang atau lama malam hari, dan keadaan ruang kandang dan tempat ransum

(Siregar,1994).
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ITII. MATERI DAN METODA

A. Materi Penelitian
1. Ternak percobaan

Penelitian ini menggunakan 96 ekor ayam broiler strain CP-707, yang
diperoleh dari Mega Mulia Poultry Shop, Padang. Perlakuan dimulai pada saat
ayam berumur 3 hari (DOC).
2. Kandang dan perlengkapan

Dalam penelitian ini digunakan kandang kotak (box) dengan alas sekam
sebanyak 12 kotak dengan ukuran 150 ¢cm x 100 cm masing-masing kotak
ditempati 8 ekor ayam dan dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum
yang terbuat dari plastik. Untuk pemanasan dan penerangan anak ayam digunakan
lampu pijar 60 Watt untuk tiap kotak sampai umur 3 minggu atau sampai
pertumbuhan bulu dan untuk selanjutnya lampu pijar cukup dipasang pada malam
hari saja.
3. Ransum perlakuan

Ransum perlakuan yang diberikan adalah ransum komersil yang beredar
dipasaran khususnya di Sumatra Barat yaitu CP511 produksi PT. Charoen
Pokphand Medan. Ransum perlakuan yang diberikan selama penelitian terdiri dari
campuran ransum komersil dan dedak padi (DP). Level pemakaian dedak padi di
dalam ransum perlakuan yaitu : A. 0% dedak padi, B. 10% DP, C. 20% DP, D.
30% DP. Untuk lebih jelasnya komposisi ransum dan kandungan zat makanan

serta EM ransum perlakuan dapat lihat pada Tabel 3 dan 4.
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Tabel 3. Kandungan Zat Makanan (%) dan Energi Metabolis (kkal/kg) Bahan
Penyusun Ransum (Berat Kering)

e ee PK LK SK Ca P ME

o 3 % % % % %  kkalkg
Dedak Padi' 1200 9,00 1200 0,12 012 1630
Konsentrat CP 5112 20,73 2,68 227 1,13 073  3000°
Sumber :

1. Wizna (2007)
2. Berdasarkan data base laboratorium nutrisi non ruminansia
3. Berdasarkan label dan brosur komersil (PT.Charon Phokpand 2008)

Tabel 4. Komposisi Ransum dan Kandungan Zat-zat Energi Ransum Perlakuan

Ransum Perlakuan (%)
Bahan pakan

A B C D
Ransum CP 511 100,00 90,00 80,00 70,00
Dedak padi 0.00 10,00 20,00 30,00
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Pk(%) 20,73 19,86 18,98 18.11
Lk(%) 2,68 3,31 3,94 4,58
Sk(%) 2,27 3,24 425 5,19
Ca (%) 1,13 1,03 0,93 0.83
P (%) 0,73 0,67 0,61 0.55
ME (kkal/kg) 3000,00 2863,00 2726,00 2589.00

Keterangan: Dihitung berdasarkan Tabel 3

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metoda eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan dibedakan berdasarkan pemakaian kombinasi dedak padi (DP) dengan
ransum komersil CP511. Masing-masing perlakuan : A. 0% DP : 100% CP511, B.
10% DP : 90% CP511, C. 20% DP : 80% CP511, D. 30% DP : 70% CP511.

Setiap ulangan terdiri dari 8 ekor ayam broiler.
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Model matematis dari rancangan ini menurut Steel dan Torrie (1995),
sebagai berikut :

Wyl gl
Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

i = Perlakuan (1,2,3.4)

J = Ulangan ke (1,2 dan 3)
H = Nilai tengah umum
ai = Pengaruh perlakuan ke-i
&ij = Pengaruh sisa (galat) ulangan ke-j yang mendapat perlakuan ke-i

C. Pelaksanaan penelitian
1) Pembuatan inokulum Bacillus amyloliquefaciens

Sebanyak 10 ml aquades dimasukkan kedalam cawan petri yang telah
ditumbuhi biakan murni Bacillus amyloliquefaciens, digoyangkan perlahan
sampai mikroba lepas dari media, lalu dimasukkan kedalam tabung elemeyer 250
ml yang telah berisi aquades sebanyak 50 ml. Inokulum ini digunakan sebagai
sumber probiotik waktu pembuatan probiotik padat.
2) Pembuatan Probiotik

Pembuatan probiotik dalam bentuk padat atau bubuk menggunakan media
pengemban dedak halus. Sebanyak 100 gram media disterilisasi di dalam autoklaf
pada suhu 121°C tekanan 15 lbs selama 15 menit, kemudian media pengemban
tersebut didinginkan. Ke dalam media pengemban ditambahkan inokulum dengan
perbandingan antara inokulum dan media adalah 1 : 2 (1 bagian inokulum dan 2

bagian media) selanjutnya diinkubasi selama 18 jam pada suhu 40°C di dalam

25




inkubator. Setelah proses inkubasi selesai, media dikeringkan dengan oven pada
suhu 60-65°C sampai kering hingga diperoleh bentuk padat yang akan digunakan
sebagai sumber probiotik dalam ransum ternak.
3) Persiapan dan Perlengkapan Kandang
a. Sebelum dimulai penelitian, kandang dan perlengkapan disucihamakan
(fumigasi) dengan cara melakukan pengapuran dan penyemprotan dengan
rodalon
b. Persiapkan perlengkapan kandang seperti : tempat makan (feeder), tempat
minum (waterer), sekam sebagai alas box untuk tempat kotoran
¢. Memasang lampu pijar 60 watt sehari sebelum ayam masuk ke unit
kandang box, guna untuk penerangan dan pemanasan.
4) Persiapan Ransum
Ransum yang disiapkan, masing-masing bahan penyusun ditimbang
menurut komposisinya, kemudian dicampur dan diaduk rata. Ransum diaduk
sekali dalam seminggu selama penelitian, guna mencegah ketengikan.
5) Penempatan Ayam dalam Kandang
Ayam ditempatkan ke dalam unit kandang box sebanyak 8 ekor dengan
cara menimbang satu persatu sehingga didapatkan berat rata-rata berkisar 50-60
gram. Kandang diberi kode sesuai dengan hasil pengacakan ransum mulai dari A,
— D3 dan perlakuan ditempatkan secara acak pada kandang. Hasil pengacakan

ransum perlakuan yang dilakukan sesuai Gambar 2 dibawah ini.
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W

Gambar 1. Lay out penelitian

Alg B 3, €4, Dig C3, A3,

C23 023 Bls Alg D38 BZB

Keterangan : A — D : Ransum perlakuan
1 -3 :Ulangan
8 : Jumlah ayam per unit perlakuan

6) Pemberian Probiotik

Suspensi probiotik sebanyak 0,025 gram (0,25%) dicampurkan kedalam 1
liter air gula, dengan populasi bakteri 10'2 CFU/ml. Kemudian campuran
probiotik dan air gula tersebut diminumkan ke ayam satu persatu kecuali pada

perlakuan A (kontrol)

7) Pemberian Ransum Dilakukan Selama 4 Minggu Pemeliharaan
Terlebih dahulu ransum ditimbang dan diberikan kepada ayam dengan
sistem ad-libitum, dengan frekuensi pemberian 3 kali/hari dan pemberian air

minum juga dilakukan dengan sistem ad-libitum

D. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati adalah :
a) Konsumsi Ransum (gram/ekor)
Dihitung berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang diberikan dengan
sisa ransum. Perhitungan dilakukan tiap minggu penelitian dan

diakumulasikan selama empat minggu penelitian.
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b) Pertambahan Bobot Badan (gram/ekor)
Diukur dengan penimbangan berat badan satu kali seminggu selama 4
minggu penelitian. Kemudian dikurangi dengan bobot badan minggu
sebelumnya.

¢) Konversi Ransum
Dihitung dari jumlah ransum yang dikonsumsi selama penelitian dibagi

dengan pertambahan bobot badan selama penelitian.

E. Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati
menggunakan uji statistik dengan analisis keragaman sesuai dengan pola

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Untuk lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.

F tabel
: y
Sumber Perlakuan Db JK KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 JKP KTP
o " w4 KTS KTP/KTS 4,07 1,59
Total 11 JKT
Keterangan :

F. hit <F. Table 0,05 ( berbeda tidak nyata )
F. hit> F. Table 0,05 ( berbeda nyata )
F. hit> F. Table 0,01 (berbeda sangat nyata )

F. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kandang Unggas Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang mulai Agustus sampai

September 2008.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum
Rataan konsumsi ransum ayam broiler yang diberi probiotik Bacillus

amyloliquefaciens pada masing-masing perlakuan selama penelitian dapat dilihat

pada Tabel 6.
Tabel 6. Rataan konsumsi ransum ayam broiler selama penelitian
Perlakuan Konsumsi Ransum *
A 1802,08
B 1805,33
G 1813,33
D 1813,90
Keterangan * Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(P>0,05)

Hasil analisis keragaman (Lampiran 1) menunjukan pengaruh yang
berbeda tidak nyata (P> 0,05) antar perlakuan terhadap konsumsi ransum ayam
broiler selama penelitian. Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian ransum
kombinasi komersil (CP511) dan dedak padi sampai level 30% memiliki tingkat
konsumsi yang berbeda tidak nyata pada ayam broiler yang diberi probiotik
Bacillus amyloliquefaciens dibandingkan dengan ayam yang tidak diberi probiotik
dan hanya mendapat ransum komersil saja. Hal ini menunjukkan bahwa
kebutuhan energi dan zat makanan telah terpenuhi dengan jumlah tersebut
walaupun energi rendah dalam ransum terutama ransum D. Energi dapat ditutupi
oleh energi yang berasal dari serat kasar yang disederhanakan oleh enzim yang
dihasilkan oleh bakteri Bacillus amyloliquefaciens yaitu enzim sellulase. Sesuai
dengan pendapat Wizna (2007) bahwa Bacillus amyloliquefaciens yang
ditemukan dari sarasah hutan gambut diketahui sebagai penghasil enzim sellulase,

dimana aktivitas enzim Cy yaitu 0,4880 Unit/ml dan C; yaitu 1,2000 Unit/ml.
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Selanjutnya bakteri ini hidup di usus halus dan menghasilkan enzim yang dapat
membantu pencernaan zat-zat makanan di daerah tersebut. Enzim yang dihasilkan
ini dapat memecahkan serat kasar yang cukup tinggi (6,4%) seperti pada ransum
D menjadi molekul karbohidrat yang lebih sederhana. Glukosa-glukosa
dimetabolisme menjadi energi dalam bentuk ATP. Sesuai pendapat Anggrodi

(1990) ayam akan berhenti makan kalau energi yang dibutuhkan sudah terpenubhi.

B. Pengaruh Pelakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan

Rataan pertambahan bobot badan ayam broiler yang diberi probiotik
Bacillus amyloliquefaciens pada masing-masing perlakuan selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan pertambahan bobot badan ayam broiler yang diberi probiotik
Bacillus amyloliquefaciens selama penelitian

Perlakuan Pertambahan bobot Badan *
A 1070,84
B 1076,11
¢ 1037,22
D 1061,11
Keterangan * Hasil penelitian menunjukan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(P>0,05)

Hasil analisis keragaman (Lampiran 2) menunjukkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata ( P>0,05 ) antar perlakuan terhadap pertambahan berat badan
ayam broiler selama penelitian. Dari Tabel 7 terlihat bahwa pemberian ransum
kombinasi komersil (CP511) dan dedak padi sampai level 30% pada ayam broiler
yang diberi probiotik Bacillus amyloliquefaciens memiliki pertambahan bobot
badan yang sama dengan ayam tanpa probiotik terhadap ayam yang mendapat
ransum komersil tanpa ditambah dedak. Hal ini karena konsumsi sama dan adanya

peningkatan efisiensi penggunaan ransum dimana bakteri Bacillus
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amyloliquefaciens yang menghasilkan enzim sellulase yang akan mencerna serat
kasar sehingga meningkatkan ketersediaan energi yang rendah dalam ransum.
Selain menghasilkan enzim selulase, Bacillus amyloliquefaciens juga
menghasilkan beberapa enzim lain seperti alfa-amilase, alfa acetolactate,
decarboxylase, beta glucanase, hemicellulase, maltogenic amylase, protease dan
xylanase, sehingga juga terjadi peningkatan ketersediaan zat-zat makanan yang
rendah dalam ransum.

Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar dkk., (1980) bahwa jumlah ransum
yang dikonsumsi akan menentukan berat badan. Konsumsi ransum juga harus
diimbangi dengan kualitas bahan-bahan yang digunakan sehingga dapat mencapai
pertumbuhan berat badan yang optimal. Selanjutnya Wahju (1997) menyatakan
bahwa kecepatan pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas

ransuim.

C. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum
Rataan konversi ransum ayam broiler yang diberi probiotik Bacillus
amyloliquefaciens pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8

Tabel 8. Rataan konversi ransum ayam broiler yang diberi probiotik Bacillus

amyloliquefaciens
Perlakuan Koversi Ransum *
A 1,69
B 1,68
% 1,75
D 1,72
Keterangan * Hasil penelitian menunjukan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(P>0,05)

Hasil analisis keragaman (Lampiran 3) menunjukkan pengaruh yang

berbeda tidak nyata (P>0,05) antar perlakuan. Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa
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pemberian ransum kombinasi komersil (CP511) dan dedak padi sampai level 30%
pada ayam broiler yang diberi probiotik Bacillus amyloliquefaciens memiliki
konversi ransum yang tidak berbeda.

Pengaruh perlakuan terhadap konversi ransum disebabkan oleh konsumsi
dan pertambahan bobot badan memberikan pengaruh tidak nyata. Konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan merupakan dua hal yang sangat
mempengaruhi tingginya konversi ransum. Bila konsumsi ransum rendah
pertambahan bobot badan tinggi konversi ransum juga rendah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Jull (1985) yang menyatakan bahwa konversi ransum
dipengaruhi oleh konsumsi dan pertambahan bobot badan. Ratan konversi ransum
pada penelitian ini berkisar antara 1,69 - 1,72. Sesuai dengan yang didapatkan
oleh Anggorodi (1995) konversi ransum pada ayam broiler pada pemeliharaaan

campuran jantan dan betina umur 4 minggu adalah 1.8.
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V. KESIMPULAN

Pemberian kombinasi ransum komersil (CP511) dan dedak padi sampai
level 30% tidak mempengaruhi pertambahan bobot badan, konsumsi ransum
serta  konversi ransum pada ayam broiler yang diberi probiotik Bacillus

amyloliquefaciens.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.Hasil Analisis Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Selama 4
Minggu Penelitian (g/ekor)

1. Analisa Statistik

Ulangan ferision Total
A B C D
I 1805,00 1811,25 1805,00 1810,00
11 1800,00 1812,25 1846,25 1811,25
I 1801,25 1792,50 1788,75 1820,45
Total 5406,25 5416,00 5440,00 5441,70 21703,95
Rataan  1802,08 1805,33 1813,33 1813,90

2. Perhitungan

2
FK & QI0a) = 17530380,47
4x3
JKT = (1805%+....+1820,25%)-FK = 239436
2 2
JKP - (5406,25 +:;..+5441,7 )—FK - 310,85
JKS = 2394,36 — 310,85 = 2083,51
KTP = 312’85 = 103,62
KIS = 208;’5 ! = 260,44
FHit =it = 0,39
260,44

3. Tabel Sidik Ragam

SK DB JK KT F hi £ il

" 0,05 0,01

Perlakuan 3 310,85 103,62 0,39"™ 4,07 7,59

Sisa 8 2083,51 260,62

Total 11 239436
Keterangan = ns : berpengaruh tidak nyata
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Lampiran 2. Hasil Analisis Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler
Selama 4 Minggu Penelitian (g/ekor)

1. Analisa Statistik

Ulangan raRakous Total
A B C D
I 1011,67 1055,00 976,67 1141,67
11 1141,67 1138,33 1111,67 1056,67
111 1059,17 1035,00 1023.33 985,00
Total 3212,51 322833 3111,67 3183,34 12735,85
Rataan 1070,84 1076,11 1037,22 1061,11
2. Perhitungan
2
FK . & (Licl = 13516822,94
4x3
JKT = (1011,67°+....+985)-FK = 39035,56
2 2
JKP = (3212,51 +,..3..+ 3183,34%) _FK = 267000
JKS = 39035,56 - 2670 = 36365,56
KTP = s = 890
3
KTS = @ = 4545,69
FHit = & = 0,19
4545,69
3. Tabel Sidik Ragam
SK DB JK KT F hit Al
0,05 0,01
Perlakuan 3 2670,00 890,00 0,19% 4,07 7,59
Sisa 8 3636,56 4545,69

Total 11 39035,56
Keterangan = ns : berpengaruh tidak nyata
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RSITAS A

NDALAS

-(0751) 71464

Yang bertanda tangan di bawah jn; mene

Kepada Yth :

Bapak Kepala Dinas Peternakan
Pemerintah Kap, Lima Puluh Kota
di

Payakumbuh

rangkan bahwa hasil analjsa kimia dari sampe] -

NGY HdiXe
FORILPE Tids

UBOE Drdr, H. Yose Riza!, Mse
NIP. 131 252 633

Cap (Jenis J : Pakan
Asal Sampel - Dinas Peternakan Kap, 50 Kota
Diterima tanggal 1 7Juli 2008
Jumlah Sarmpel +=18
adalah sebagaj berikut :
: Hasil Analisa Didasarkan Persentase Berat Kering (%)
No Sampel Air% | BK% Protein Lemak | Serat | Abu Ca P
. Kasar Kasar | Kasar
1 511 Bravo ( Maswil, 11,15 88,85 20,73 2,68 227 5,39 B3 0,73
| Daerah Gunung Qmeh)
2 | 511Elos (Zulham, 12,37 87,63 9,35 2,86 3,30 1,93 1,61 0,70
Daerah Gunung Omeh)
3 | Dedak (Melsuswita, 1223 87,78 8,67 6,85 17,76 | 10,21 1,63 L,19
Daerah Gunung Omeh)
4 Aduk sendiri (Elmisda, 11,24 88,76 14,78 4,27 7,59 12,88 5,31 0,96
Daerah Gunung Omeh)
5 | Mabar 328 (Halim, 11,39 88,61 36,45 3,43 5,49 14,77 | 2,93 0,76
Daerah Gunung Omeh)
6 | Aduk sendiri (Halim, - 13,66 86,34 13,73 2,81 11,66 | 14,65 2,52 | 048
Daeral Gunung Omeh) '
7. 1124 (Sabri, Daerah 8,67 91,33 32,29 351 11,71 | 24,88 12,30 | 0,86
Guoung Omeh)
8 | Aduk sendiri (sabri, 11,74 88,26 10,87 2 14,00 [’ 12,56 | 2,93 0,97
‘ Gunung Omeh) % !
9 | Dedak (Sabri, Daerah 12,08 87,92 7,05 5,67 22,07 10,73 | 6,10 0,33
Gunung Omeh) 5
10 | Aduk sendiri (Ema, 11,49 88,51 11,99 2,08 8,25 1429 | 3,71 0,48
Daerah Suliki) f
1T | Aduk sendiri (Yulinas, 10,93 89,07 12,42 2,64 11,88 | 15,10 4,46 | 0,84
Suliki)
- o
Padang,
~Kepala Laboratorium
i L/kd . DutrisiNon Ruminansia
l _ . 3_. 7 ol
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